
BAB VI 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan masalah dan tujuan dari penelitian diatas diperoleh beberapa 

kesimpulan yaitu : 

1. Perkembangan Inflasi Indonesia selama periode 2000-2023 mengalami 

fluktuasi dan cenderung mengalami penurunan, Produk domestik bruto, Nilai 

tukar, Jumlah uang beredar, Suku bunga dan pengangguran mengalami tren 

kenaikan. 

2. Berdasarkan hasil regresi Produk domestik bruto, Nilai tukar rupiah, Suku 

bunga dan Pengangguran berpengaruh signifikan terhadap Inflasi di 

Indonesia. Secara parsial, variabel Produk domestik bruto berpengaruh 

negative dan signifikan terhadap Inflasi Indonesia, variabel Nilai tukar, Suku 

bunga dan Pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inflasi 

Indonesia. Sedangkan variabel Jumlah uang beredar berpengaruh negative dan 

tidak signifikan terhadap Inflasi Indonesia. 

3.  Berdasarkan hasil regresi sederhana Inflasi memiliki korelasi negative dan 

signifikan terhadap pengangguran Indonesia dengan tingkat hubungan yang 

kuat. 

6.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dari analisis inflasi dan kaitannya 

dengan pengangguran di Indonesia dalam periode 2000-2023 maka saran yang diberi 

oleh peneliti adalah : 

1. Pemerintah dan Bank Indonesia perlu terus memperhatikan keseimbangan 

antara kebijakan moneter dan inflasi. Penentuan suku bunga yang tepat dapat 

membantu mengendalikan inflasi tanpa menyebabkan lonjakan pengangguran. 

Penyusunan kebijakan harus mengacu pada data dan analisis terkini untuk 

merespons kondisi ekonomi yang dinamis. 



2. Peningkatan ketahanan ekonomi bisa dicapai dengan mendiversifikasi sumber 

pertumbuhan ekonomi. Pemerintah sebaiknya mendorong pengembangan 

sektor-sektor lain diluar komoditas utama, sehingga menjadi lebih tahan 

terhadap guncangan eksternal yang bisa mempengaruhi inflasi dan 

pengangguran. 

3. Pemerintah perlu melaksanakan program pelatihan dan peningkatan 

keterampilan bagi tenaga kerja, terutama dalam sektor yang tumbuh cepat dan 

berpotensi menyerap banyak tenaga kerja. Ini akan membantu mengurangi 

pengangguran struktural yang diakibatkan oleh ketidakcocokan antara 

keterampilan dan kebutuhan pasar. 

 

 


